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BABI

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH
Menurut RMA Harymawan di Indonesia terdapat empat bentuk teafer, yaitu:

1. memlﬁdidulmﬁngkmhhimmwﬁtm
agama.

2 meh&rmlﬁkdikmmmtﬁlahhnpﬁnm
tertentu, sedangkan para pelakunya adalsh keluarga para bangsawan.

3. Fenomena fteater yang tumbuh di kota-kota Kadeng-kadang masih membawsa
bmt-hiukmﬂﬁd&umﬁhmnmhihhﬂmmﬁﬂﬂ
mubmmmuk-momlbmﬁhhmhw
produk dari kebutuhan baru] scbagai fenomena modefn dalam seni pertunjukan di
Indonesia

4 th&rmdihuiprmmmhm.hmmpﬂhn
Hkmdmgmtammbmmﬁkhmtnh,mpdllﬂmmmm
golongan minoritas. I adalah hasil pencarian yang dilakukan manusia Indonesia

secara terus-menerus. '

‘RMA Harymawan. Dramaturgi, CV Rosda, Bandung, 1993, hal. 12
1
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Dari empat bentuk teater yang telsh discbutkan di atas, kemudisn penulis
= mmhmmsbmanjﬂhhmhrﬂnmmhm.m
mmmﬁmqmmmmmmmﬁu&umﬁ
Tmrﬂﬁmﬂmmjani:mmbmuﬁudubmhdﬁhbudaym
mwﬁlmumwmm-ﬁmmmm
modern di Indonesia adalsh produk orang-orang kota, diciptakan oleh penduduk kota
mh&pﬁﬂd@khhpﬂaﬂﬂmmmmmimberbnindmgmbem-
bentuk teater tradisional.
Pada hakikatnya keberadasn teater modern sama pentingnya dengan teater
tradisional. Kedua bentuk ini saling mengisi antara satu dengan yang lain, dalam arti

berkembang dewasa ini seperti pertunjukan ketoprak. Ketoprak sebagai teater tradisional
banyak menggunakan stan memasukkan unsur-unsur teater modern ke dalamaya. Pada
pertunjukan teator yang berpijak pada pola tradisi juga sering terlihat bahwa sefting yang
dignnakan adalsh serting modern. Misalnya, pada setisp pertunjukan, baik deagan pola
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Mﬁmmmmgmwmknhythmmm_mgmﬁ]i
miatunatnunilaimdmnituundiﬁ.ﬂﬁcmhdim,mhpeminm

mkmnmghkﬂiﬁhﬁmgﬂunde@mmmmm
teater modern. Pemeranan yang ditekankan di sini adalsh tokoh Bujang Pamenan dalam
lakon Si Karang Manih. Di dalam pemeranan Randai ada pemeran yang tidak kalsh
peﬂingnynhmimmlain,mpemnincdlombmg&npumkmdmdmg.
Teater merupakan seni kolektif bahkan ditinjau dari proses penjadiannya
merupakan seni luluhan atan sintetic art. Teater merupakan seni yang luas sekali, lebih
luas dari semua seni yang kita kenal dalam hidup ini’ Dalam teater hampir semua
@mgﬁﬁhjmmmpmgmmmnﬁmuﬁ
tari, seni musik dan masih banyak lagi. Semus it dirangkni menjadi satu kesatuan yang
bulat dan wtuh. Rangkaisn semacam itu salsh satunya bish kita temukan dalam tester
tradisional Rardai di Minangkaban
Randai yang berkembang di Minangkaban hidupnya bertolak dari khasanah
'maimumnnﬁmghhmnmwmwummmm
Mhnngﬂnnmmauhedakmp]mmdmhlumwmmm
Minangksbau hal semacam itu tidak ada Pertunjukan Randai ini dilekuken dalem
hmkmﬁmgmﬂmﬁrmﬂulhﬂt,mmm
disuguhkan dalam formasi melingkar. Permainan gelombang (gerak tari dalam pola
pencak silat tradisional Minangksban) ditampilken dalem bentuk arena lingkaran
Adegan-adegan, akting dan dialog-dialog pelakn dimainkan dalam lingkaran tersebut.

*Soediro Satoto. Pengkajian Drama I, Surakarta, UNS, 1989, hal. 7.
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Mﬂnuqmmammmgmmnleh
hﬁ-lﬂimﬁpunadnjugapermwmih.l.ﬂi-lﬁmmemmhnpmwmiuim
! harus berpakaian dan bertingksh seperti perempusn Hal ini dilskukan dengan
pertimbangan tradisi balwa berat risikonya membawa dan mencampurkan wanita main
semalam suntuk, terutama juga dari segi pandangan _sistem nilai masyarakat
Mmkﬂmmahmwmmgmmjhmbuiﬂnwm

3

tontonan.

Kmyammnyadalmperkenbmgnnjamnﬂahbmynkhlmbﬁm
dalam Randai, seperti misalnya, dulu pemain Randai hanya melibatkan laki-laki sebagai
pemain tapi sekarang sudah banyak grup-grup Randai yang langsung mengikutsertakan
wanita untuk berperan sebagaimana kodraf kewsmitsan jtu sendiri. Temyata realitas
tersebut dapat diterima masyarakat Minang sebagai dempsk kemajuan pola berpikir.*
Fakta bahwa scorang wanita dapat memerankan secara maksimal stas funtutan
hwmnpmjahdwdﬁﬁmmm&KamMaﬂhﬁ
Meskipun perubshan-perubahan lain tetsp saja dapat kita lihat, seperti peribal durasi
wﬂu{dﬂnﬂnndaidi]mﬂqjukhnnmlmnmk}lwimm
perkembangannya Randai dapat diperpendek menurut kebutuhan tertentu.

Secara historis, ketika mementaskan Randai tradisional Minangkabau ceritanya
dimainkan tanpa menggunakan naskah, yang penting pemain mengenal jalen ceritanya
mmwkuhmahndipumkuﬂnlmhitemynﬂ:nnmem

:l\ Kesim Achmad. Ungkapan Beberapa Bentuk Kesenian Teater Wayang dan Tari,
wwmkwmbmmﬂuuﬂnJMWJm&L :
: Wﬁwﬂﬁw&m&mﬂmwﬂmm 1986, hal 88 -
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kelemahan-kelemahan, antara lain, mmhkmgmmh
pemeran dan mhmmm&mmnmmﬂmwﬁ
mmmiswmmmjmaram@mammm
MMM%NMM&K«M;M&MIH&MMW
tolak sebush pementasan, karena dengan pertimbangan, naskah itu tidak dapat dihayati
secara utuh hanya sebagai karya sastra belaka Sebab kemampuan potensial sebush
naskah Randai baru akan nyata dilibat pada sebuah pementasan dan keberhasilan
-pmnmimunﬁﬁmguhmﬂngulehmgpem

Aktor atau pemeran merupakan potensi (kekuatan) kreatif yang cukup penting
dalam teater. Dia yang menentukan berhasi} gtan tidakoya suatu pertunjukan d: samping
faktor pendukung lainnya Peketjaan wenjadi seorang akior atan pemeran sangatlah
penting: ahordi:hlmpﬁmhmhudm’ﬁdnkhnylmmjnﬁtnknhahn tetapi juga
memerankan peran yang lain. Di antaranya, pemain gelombang dan pendendang.

muumgjnpcm?mwpmhhudmmn&dﬂmhnmia
tidak hanya mempertunjukkan emosi yang menyatakan pernyataan simbolis secara
mm]ugnﬁduklnnnmnmmihndhidsngnnmmmdﬂmm
pengarang akan fetapi ia harus pula mewujudkan emosi-emos tentang ciri-ciri
pribadinya yang karakteristik. *

*Adhy Asmara. Apresiasi Drama, Yogyakarta, Penerbit Nur Cahaya, 1983, hal. 78.
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Seorang sutradara akan meninjan lﬁnndnrimdmkemtmgh‘m*mnﬁm
penggarapan, penyajian, dan pementasan. Berangkat dari pertimbangan di ataslah
penulis memilih lakon S¥ Karang Manih karya Havid Tanjung yang ditulis ulang oleh

penulis sendiri. Dalam memilih naskah S Karang Manih ini penulis mempunyai alasan-
alasan tertentu, yaitu:

1. Pada nasksh S Karang Manih ini terkandung pelajaran terhadap penonton bahwa

2. Pada naskah ini ada kemungkinan untuk digarap ke dalam sebuah pertunjukan teater
tradisional (M}Mmﬂmhﬁkmmmnﬁh
menjadi tokoh Bujang Pamenan.

3 PmmmmmWEMg.wmmhhm dengan
kemampuan pemain

4. Pmmliunmg:dadﬂunlmhinimihhmpmm dikomunikasikan
kqﬂdapennntnnpuhmmam

B. RUMUSAN MASALAH
yang mengatakan bahwa dalam menghadapi sebuah naskah drama asli, terjemahean atan

Hdrmﬂugpekajatederﬁd&'bupikﬁ'bguimmmw
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bagaimana menghidupkannya Dengan menghidupkan ide, gagassn dan tema yang
Wdﬂmmhmhl&umpnmdﬂﬂmawﬁﬁkpij&paw‘

Dalam proses penciptaan teater tentu akan muncul bermacam-macam
modmmpﬁﬁhmmuhnhmhhmlﬁundiphdﬁtmdﬂm
bahasa panggung, bagaimana mengkoordinasi semua pendukung pementasan serta
metode latihan apa yang dipergunakan dan sesuai dengan bentuk ekspresi teater yang
dipilih

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis berussha mengidenti-
fikasikan dan merumuskan masalsh yang skan dibshas dalam perancangan pementasan
lakon Si Karang Manik. Perumusan itu adalsh -

“Bagaimana berperan dalam memainkan naskah Randai Si Karang Manih

* dengan menggunakan teknik pemeranan leater modern ketika menjadi tokoh Bujang
Pamenan, tanpa kehilangan unsur tradisionalnya untuk mencapai hasil maksimal »

C.TINJAUAN PUSTAKA
Dalam proses mempersiapkan perancangan ini, terutama untuk melengkapi
Mmﬁmﬂmmomimhhhﬂtﬁmgmm
naskah St Karang Manih, tentu saja penulis memerlukan bahan acuan dan referensi.
Buku-buku itu antara lain :
Chairul Harun, Keserian Randai di Minangkabau, Jakarta: Depdikbud, TT.

“Suyatna Anirun. Memarusiakan ldea-idea Sebuah Pendekatan Seni Teater, Dalam Teater
Untuk Dilskoni, Kumpulan Tulissn Tentang Teater, Penyunting Sugiyati, S A, Muhammad
Sunjaya, Studikiub Teater Bandung, Bandung, 1993, hal 38.
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Buku ini membahas tentang sejarsh kemunculan Randai dan segala hal yang
terkait dalam permainan Randai. Padnhuh:i:ﬁjug:dibdmtatﬂngpwianﬂ:mgm
Randai pada kurun waktu tertentu. Buku ini dipakai untuk menjelaskan tentang sejarah
kemunculan Randa; dan perkembangannya

Herwan Fakbrizal, “Analisis Struktur Naskah dan Pementasan Randai Palimo
Gaga”, Skripsi, Yogyakarta, Tugas Akhir Program Seni Teater ISI, 1994. Skripsi ini
dapat membantu dalam mengungkapkan bagaimana mengangkat pertunjukan Randai ke
hadapan penonton.

Dr Mochtar Naim, AMerantau Pola Migrasi Suku Minangkabau, Gadjash Mada
University Press, 1984. Buku ini menguraikan tentang adat istiadat serta seni budaya
yang berkembang di tengah-tsngsh masyarakat Minangkabsu Buku ini dapat membantu
penulis dalam mengungkapkan latar belakang tokoh Bujang Pamenan sebagai seorang
perantan

Richard Boleslavsky, Znam Pelajaran  Pertama Bagi Calon Aktor,

~ diindonesiskan oleh Drs Asrul Sani, Jaya Sakti, Jakarta, 1960. Buku ini berisi teori
mmmmﬁpmwdupmjmgmbm- ditempuh oleh seorang aktor.
Keenam pelajaran itu: 1. Konsentrasi atau pemusatan pikiran, 2. Ingatan emosi, 3. Laku
. dramatis, 4. Pembangunan watak, 5. Pengamatan, 6. Irama
j; RMA Harymawan, Dramaturgi, Bandung: CV Rosda, 1988. Buku ini sekaligus
. scbagai penegasan dari buku Fram Pelajaran Pertama Bagi Calon Aktor oleh Richard
Boleslavksy dan membantu dalam menganalisa naskah dengan beberapa teori tentang
Pembedahan naskah itu sendiri.
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Dimq:ingbnhbbnkudim;nuihadaujmlahhnh:mmem
mﬁrmpmuhndﬂﬂnmmqﬂmnmram,lmmmdm
pelaksanaannya

D. TUJUAN PERANCANGAN
Perancangan karya seni teater berupa pemeranan untuk pertunjukan Randai Si

i Karang Manih bertujuan memenuhi tugas akhir program S1 di Jurusan Teater,

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta Di samping tujuan

perancangan ini ada sejumlah tujuan pokok rancangan lain, yang berupa :

1. Membuat pertunjukan Randai dengan mengambil beberapa pemeran semacam
pemain gelombang, pendendang dan tokoh Bujang Pamenan sebagai pertunjukan
yang letap menmampilkan wama tradisional meskipun menggunakan teknik
pemeranan modern (hanya pada tokoh Bujang Pamenan).

2. Mengetahui tingkat keberhasilan selama penerapan konsep-konsep penulis untuk
mengomunikasikan naskah  tersebut kepada penonton melalui  idiom
pemanggungan.

3. Karena rencana pertunjukan ini di luar kampus, maka diharapkan penikmat seni

l menikmati pergelaran nantinya.

E. SISTEMATIKA PERANCANGAN
l, L Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah
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B. Rumusan Masalah

C. Tinjauan Pustaka

D. Tujuan Perancangan

E. Sistematika Perancangan

Il Sejarah dan Perkembangan Randai

A Asal Kata dan Pengertian Randai

B. Perkembangan Randai

C. Bentuk Penyajian Randai

D. Unsur-unsur Penyajian Randai

Il Analisis Lakon dan Perencanaan Peran

1. Analisis Lakon
A.  Analisis Bentuk Lakon
B. Analisis Gaya Lakon
C. Analisis Struktur Lakoa
D. Analisis Latar Cerita
E.  Analisis Karakter Tokoh

2. Perancangan Peran
A. Perancanaan Tokoh Bujang Pamenan
B. Perencanaan Peran Pemain Galombang
C. Perencanaan Peran Pendendang

IV. Proses Penciptaan Peran
A. Proses Penciptaan Tokoh Bujang Pamenan
B. Proses Penciptasn Peran Pemain Galombang
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